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Abstract: The aim of this research is to explore self-efficacy contribution to college
students academic stress during Covid-19 pandemic April-Mei 2020 periods. This research
is a quantitative research with survey. This research was conducted in Universitas
Indraprasta PGRI with population amounted to 379 people. Samples taken by random
sampling and estimated by Slovin formulas. Samples in this research amonuted to 79
people. Data were collected through self-efficacy and academic stress questionnaires. The
collected data was analyzed by using simple linier regression with the help of SPSS 20 for
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi kontribusi selfefficacy terhadap stres
akademik mahasiswa selama pandemi Covid-19 periode April-Mei 2020. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis survey. Penelitian ini dilakukan di
Universitas Indraprasta PGRI dengan populasi sebesar 379 orang. Sampel diambil secara
acak dengan estimasi menggunakan rumus Slovin. Besaran sampel adalah 79 orang.
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menggunakan regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS 20 for windows. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa selfeflicacy berpengaruh signifikan terhadap stres
akademik mahasiswa.
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Pendahuluan

Arus perkembangan ilmu dan teknologi atau lebih sering disapa dengan pemaknaan globalisasi
kian berkembang. Begitu banyak keuntungan yang diperoleh akan hal ini. Sekalipun demikian kian
banyak pula dampak negatif yang muncul dari waktu ke waktu, salah satunya perkembangan penyakit-
penyakit yang disebabkan oleh virus. Pada 2002-2003, sindrom pernafasan akut berat coronavirus atau
SARS-CoV, diikuti oleh influenza HIN1 pada 2009 dan coronavirus sindrom pernafasan Timur Tengah
(MERS-VoC) diidentifikasi di Arab Saudi pada 2012 (Vicario-Merino & Munoz-Agustin, 2020). Kasus
tersebut kemudian dilanjutkan dengan wabah Ebola antara 2012-14 yang akhirnya tiba di Eropa dan AS,
yang memang menciptakan lebih banyak harapan daripada kematian. Hingga pada akhir 2019, di mana,
menurut WHO kasus pertama COVID-19 dikonfirmasi di provinsi Wuhan Cina pada tanggal 31
Desember, yang didiagnosis pada awalnya sebagai “pneumonia dari etiologi yang tidak diketahui”
(Vicario-Merino & Munoz-Agustin, 2020).

Hingga saat ini perkembangan pandemi Covid-19 masih menjadi pembicaraan yang diprioritaskan
hampir pada semua jenis media massa. Di Indonesia, per 1 Juni 2020 tercatat 26.940 kasus positif Covid-
19 (Erdianto, 2020). Kasus ini diprediksi kian bertambah jika masyarakat kurang memperhatikan protokol
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kesehatan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Di samping mengancam kesehatan secara umum,
pandemi ini juga turut memberikan dampak negatif bagi banyak sektor kehidupan. Salah satunya pada
sektor pendidikan, baik itu pendidikan dasar dan menengah maupun pendidikan tinggi.

Imbas yang dihasilkan oleh pandemi Covid-19 di dunia pendidikan di Indonesia dirasakan hampir
pada seluruh wilayah provinsi yang ada. Khusus di wilayah DKI Jakarta yang telah memberlakukan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) terhitung mulai 10 April 2020 (Dzulfaroh, 2020) salah satu poin
di dalam peraturan tersebut adalah peliburan sekolah dan tempat kerja (Wijaya, 2020). Sekolah yang
dimaksud melalui peraturan tersebut tidak hanya sekolah dasar hingga sekolah menengah, melainkan
pula pada universitas-universitas. Aturan itu pun diikuti secara serentak oleh berbagai kampus yang ada
di wilayah DKI Jakarta, salah satunya Universitas Indraprasta PGRI.

Peliburan yang terjadi akibat PSBB mengakibatkan pola perkuliahan bergeser. Semula kegiatan
perkuliahan terjadi secara tatap muka kemudian menjadi kuliah daring. Pola perubahan pendekatan
perkuliahan ini tidak jarang menjadi suatu masalah tersendiri. Masalah-masalah tersebut diantaranya
internet melambat dan mahasiswa kurang memahami materi (Panchanov, 2020), tidak adanya kuota bagi
mahasiswa yang kurang mampu (Gunadha & Rahmayunita, 2020), kesiapan dosen menyiapkan materi
daring, dan kesiapan mahasiswa menyiapkan kuota internet (Satria, 2020), hingga tragedi meninggalnya
mahasiswa di Sulawesi Selatan akibat mencari sinyal untuk mengerjakan tugas daring (Amiruddin, 2020;
Mappi, 2020). Masalah-masalah tersebut kurang lebihnya akan memicu munculnya stres akademik pada
mahasiswa.

Stres akademik merupakan respon fisik atau psikis karena ketidakmampuan dalam mengubah
tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan seperti: menulis, membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru, sebagai akibat dari tekanan-tekanan atau ketidaksesuaian antara tuntutan yang
diterima dengan kemampuan yang dimiliki (Aryani, 2016). Jika dikaitkan dengan masalah-masalah yang
timbul sepanjang pelaksanaan kuliah daring maka stres akademik pada mahasiswa dapat dimanifestasikan
melalui respon fisik atau psikis akibat kurang mampu memahami materi perkuliahan yang diberikan
secara daring, kurang mampu menyelesaikan tekanan tugas maupun tuntutan kuota yang senantiasa
harus terpenuhi saat kuliah, serta tuntutan demografi wilayah tempat tinggal yang menunjang stabilnya
koneksi internet itu sendiri.

Penelitian telah menunjukkan bahwa tingkat stres akademik yang tinggi dapat menyebabkan
gangguan proses berpikir, persepsi dan kemampuan memecahkan masalah serta gangguan tidur dan
berkurangnya kekuatan pengambilan keputusan (Shadi, Peyman, Taghipour, & Tehrani, 2018). Stres
akademik pada dasarnya merupakan suatu hal yang lumrah dihadapi oleh mahasiswa sebagai tuntutan
belajar. Untuk itu mahasiswa perlu menanamkan suatu keyakinan pada dirinya bahwa dirinya mampu
menyelesaikan tuntutan-tuntutan tersebut. Keyakinan bahwa diri bisa dan diri mampu menyelesaikan
tuntutan-tuntutan yang ada disebut dengan self-efficacy.

Selfefficacy mengacu pada keyakinan individu dalam kemampuan mereka untuk menghasilkan
hasil yang diinginkan (Adiputra, Daharnis, & Syahniar, 2013; Bandura, 2012; D. Chang & Chien, 2015;
Rachmah, 2013). Keyakinan dan kemampuan yang ada pada diri individu ini akan digunakan sebagai
modal dalam menghadapi segala tuntutan yang akan dihadapi. Banyak penelitian yang telah
mengungkapkan eratnya selfefficacy dengan aspek-aspek akademik. Selfefficacy berkaitan dengan
prestasi belajar (Ahmad & Safaria, 2013; Arifani & Purnami, 2015; Goulao, 2014; M. Yusuf, 2011),
motivasi dan evaluasi diri (Bandura, 2012), keterlibatan dalam belajar (D. Chang & Chien, 2015), serta
kesiapan kerja (Utami & Hudaniah, 2013). Untuk itu, maka melalui penelitian ini akan diteliti sejauh
mana kontribusi se/fefficacy terhadap stres akademik pada mahasiswa selama pandemi Covid-19 periode
April-Mei 2020. Masalah dalam penelitian ini adalah apakah selfefficacy berpengaruh terhadap stres
akademik mahasiswa? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kontribusi selfefficacy
terhadap stres akademik mahasiswa. Hipotesis penelitian ini adalah selfefficacy berpengaruh signifikan
terhadap stres akademik mahasiswa selama pandemi Covid-19 periode April-Mei 2020.
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Metode

Penelitian ini dijalankan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis survey.
Penelitian ini dilakukan di Universitas Indraprasta PGRI dengan sasaran populasi 379 orang. Sampel
diestimasi secara random sampling. Besaran sampel dihitung menggunakan rumus Slovin (A. M. Yusuf,
2014). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 79 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner selfefficacy dengan indikator mastery experience, vicarious experience, social
persuasion, dan physiological and emotional states (Gangloff & Mazilescu, 2017). Untuk kuesioner stres
akademik indikator yang digunakan berdasarkan pendapat Gadzella dan Baloglu yakni frustrasi, konflik,
tekanan, self imposed, sekolah, keluarga, dan lingkungan fisik (Aryani, 2016). Kuesioner self-efficacy
terdiri dari 40 butir pernyataan sedangkan kuesioner stres akademik terdiri dari 30 butir pernyataan.
Masing-masing instrumen terdiri dari empat alternatif jawaban. Penelitian diselenggarakan dengan
menyebarkan angket kepada sampel melalui google form. Instrumen yang telah diisi kemudian diberi
skor dan dianalisa dengan menggunakan uji regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS 22.0 for
windows (Santoso, 2014). Uji ini bertujuan melihat bagaimana kontribusi selfefficacy terhadap stres
akademik mahasiswa selama pandemi Covid-19 periode April-Mei 2020.

Hasil dan Diskusi

Data di dalam penelitian ini setelah diberikan skor kemudian dibagi ke dalam tiga rentang kategori
yakni rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan persamaan:

Persamaan Interpretasi
X < (n-1,00) Rendah
(1-1,00) < X < (u +1,00) Sedang
(L+1,00) <X Tinggi

(Azwar, 2012)
Berdasarkan persamaan tersebut diperoleh norma kategorisasi penelitian sebagai berikut.

Variabel Interval Interpretasi
<80 Rendah
Self-efficacy 80 - 120 Sedang
> 120 Tinggi
<57 Rendah
Stres akademik 57 -93 Sedang
> 93 Tinggi

Berikut deskripsi hasil penelitian
Tabel 1 Deskripsi Hasil Penelitian

Descriptive Statistics
N  Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Self-efficacy 79 57 97 75.71 8.561
Stres akademik 79 82 117 100.01 7.569

Valid N (Zstwise) 79

Pada tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai minimun variabel selfefficacy adalah 57 dan nilai
maksimum sebesar 97 dengan nilai rata-rata sebesar 75,71. Artinya bahwa selfefficacy mahasiswa selama
masa pandemi Covid-19 periode April-Mei 2020 berada pada kategori rendah. Diketahui pula bahwa
pada variabel stres akademik nilai minimun adalah 82 dan nilai maksimum adalah 117 dengan skor rata-
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rata sebesar 100,01. Skor rata-rata menggambarkan bahwa kondisi stres akademik mahasiswa selama
pandemi Covid-19 periode April-Mei 2020 berada pada kategori yang tinggi. Akhirnya diketahui bahwa
selama pandemi Covid-19 periode April-Mei 2020 secara umum kondisi se/fefficacy mahasiswa rendah
sedangkan stres akademiknya berada pada kategori yang tinggi.

Hasil yang tertulis di atas akan dianalisa dengan uji asumsi agar dapat dilakukan uji pemodelan
regresi. Pemodelan regresi membutuhkan suatu uji asumsi, yakni upaya untuk meminimalisir kesalahan
peramalan (Santoso, 2014). Hal ini dikatakan pula sebagai uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang
digunakan adalah uji normalitas dan linieritas data. Uji-uji tersebut dilakukan dengan bantuan SPSS 20 for
windows. Berikut merupakan hasil uji asumsi klasik yang dilakukan.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 79
Mean OE-7
a,b

Normal Parameters Std. Deviation 6.68615540
Most Extreme Abs.(?lute 056
Differences Positive .056
Negative -.054

Kolmogorov-Smirnov Z 494
Asymp. Sig. (2-tailed) 967

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Pada tabel 2 diperoleh informasi bahwa nilai asymp. sig. (Z-tailed) sebesar 0,967. Nilai ini lebih
besar dari nilai probabilitas yang ditetapkan yakni 0,05 sehingga data penelitian ini berdistribusi normal.

Tabel 3 Hasil Uji Linieritas Data

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between (Combined) 2525.154 30 84.172  2.078 .012
Stres Groups Linearity 982.023 1 982.023 24.250 .000
akademik * Deviation from Linearity 1543.131 29 53.211 1.314 197
Selfefficacy Within Groups 1943.833 48 40.497
Total 4468.987 78

Melalui hasil pengujian diperoleh bahwa nilai sig: sebesar 0,197. Nilai ini lebih besar dari nilai
probabilitas yang digunakan (0,05) sehingga dapat diketahui bahwa data dalam penelitian ini memenuhi
asumsi kelinieran. Data yang telah melalui uji asumsi klasik kemudian diberikan pemodelan garis regresi
sebagaimana tabel 4 berikut.
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Tabel 4 Pemodelan Garis Regresi

Coefficients®
) - Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients ) Sig.
B Std. Error Beta
! (Constant) 68.633 6.781 10.121 .000
Self-efficacy -414 .089 .469 4.657 .000

a. Dependent Variable: Stres akademik

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa persamaan garis regresi yang terbentuk adalah Y = 68,633 -
0,414X. Persamaan garis ini dapat dimaknai bahwa kondisi awal stres akademik mahasiswa selama
pandemi Covid-19 sebesar 68,633. Jika skor ini dikonversi pada norma kategorisasi maka kondisi stres
akademik mahasiswa pada dasarnya berada pada kategori sedang. Koefisien regresi X sebesar -0,414
menggambarkan bahwa stres akademik dapat diturunkan seharga 0,414 dengan adanya selfefficacy.
Maksudnya bahwa stres akademik dapat turun jika selfefficacy pada sampel mampu ditingkatkan.

Berikutnya dilakukan uji t untuk mengetahui bagaimana keberartian koefisien regresi pada garris
persamaan tersebut. Pada tabel 4 diketahui bahwa nilai sig: selfefficacy sebesar 0,000. Hasil ini
menggambarkan bahwa koefisien regresi yang dibentuk oleh selfefficacy bersifat signifikan. Dengan kata
lain selfefficacy dapat digunakan untuk memprediksi naik dan/atau turunnya stres akademik pada
mahasiswa. Selfefficacy menyumbang 22% faktor untuk memprediksi stres akademik adapun 78%
dibentuk oleh variabel lain yang tidak diteliti melalui penelitian ini.

Stres pada dasarnya merupakan kondisi yang dapat dialami oleh semua orang tanpa mengenal
usia, jenis kelamin, ras, dan aspek-aspek kehidupan lainnya. Stres bahkan dianggap sebagai sesuatu yang
tidak terpisahkan dari kehidupan manusia dan dapat dikatakan sebagai bagian dari kehidupan (Aryani,
2016). Penelitian ini mengkaji kondisi stres akademik mahasiswa selama pandemi Covid-19 periode April-
Mei 2020. Stres akademik mengacu pada situasi psikologis yang tidak menyenangkan yang terjadi karena
harapan pendidikan dari orang tua, guru, teman sebaya dan anggota keluarga, tekanan dari orang tua
untuk prestasi akademik, sistem pendidikan dan ujian saat ini, beban pekerjaan rumah dan lain-ain
(Sarita, 2015). Kondisi ini jelas merupakan situasi yang tidak menyenangkan bagi mahasiswa, sebagai
objek kajian dalam penelitian ini.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa selfefficacy memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
terjadinya stres akademik pada mahasiswa. Selfefficacy itu sendiri merupakan perluasan teori sosial
kognitif (Bandura, 2012) yang juga merupakan proses belajar (Ahmad & Safaria, 2013). Pada dasarnya
aspek ini didefinisikan sebagai keyakinan pribadi atau keyakinan seseorang pada kemampuannya sendiri
untuk melakukan tugas yang ditentukan secara efektif (Bandura, 2012; D. Chang & Chien, 2015; Y. Y. C.
Chang & Chiou, 2017; Furtado Nina et al., 2016; Goulao, 2014; M. Yusuf, 2011). Pada hakikatnya self
efficacy merupakan keyakinan individu akan kapasitas dirinya dalam menjalani atau melakukan suatu
tugas yang diberikan.

Keyakinan yang tertanam pada diri indivdu akan memengaruhi kelangsungan perilaku individu itu
sendiri. Selfefficacy merupakan penentu utama berlangsungnya suatu perilaku (Bandura, 2012). Maksud
dari pernyataan ini adalah ketika individu merasa dirinya yakin akan sesuatu hal, dalam hal ini
mengerjakan suatu tugas maka individu akan memiliki rasa percaya diri untuk mengerjakan tugas itu
tanpa keragu-raguan. Sebaliknya jika pada diri individu tertanam rasa tidak yakin maka individu yang
bersangkutan akan terhambat bahkan mungkin tidak mampu mengerjakan tugas yang telah diberikan.
Atau ketika individu merasa yakin dirinya mampu menyelesaikan suatu tugas yang diberikan, maka
optimisme akan muncul. Hal ini tentu berbeda dengan individu yang tidak tertanam keyakinan pada
dirinya untuk mengerjakan suatu tugas. Akibatnya muncul perasaan yang tidak menyenangkan dan pada
akhirnya dapat menjadi cikal bakal munculnya stres akademik sebab ini terkait dengan tugas yang
dibebankan, semisal tugas kuliah.
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Individu yang berhasil membangun keyakinannya dalam artian memiliki se/fefficacy yang baik
akan melakukan lebih dari sekedar menyampaikan penilaian positif (Ahmad & Safaria, 2013). Selain
meningkatkan keyakinan orang-orang akan kemampuan mereka, mereka menyusun situasi untuk mereka
dengan cara-cara yang membawa kesuksesan dan menghindari menempatkan orang dalam situasi
sebelum waktunya di mana mereka cenderung sering gagal (M. Yusuf, 2011). Mereka mendorong
individu untuk mengukur keberhasilan mereka dalam hal evaluasi diri daripada kemenangan atas orang
lain. Hal inilah yang akan mampu menekan laju stres yang berpotensi muncul.

Temuan ini pada akhirnya akan mengarahkan masing-masing individu untuk mempertimbangkan
bagaimana kondisi keyakinan yang terdapat pada diri pribadi ketika memperoleh tugas. Ketika individu
merasa tugas itu susah, besar kemungkinan stres akademik akan terjadi dan sebaliknya. Untuk itu, peran
dosen Penasihat Akademik, dosen pengajar, serta Unit Pelayanan Bimbingan dan Konseling pada setiap
institusi pendidikan tinggi agar mampu melahirkan program-program yang mampu membantu
peningkatan selfefficacy pada mahasiswa. Sebab bila mahasiswa terus-menerus berada pada kondisi stres
akademik tentu ini akan sangat menghambat kelangsungan studi mahasiswa itu sendiri.

Simpulan

Selfefficacy berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat stres akademik mahasiswa selama
pandemi Covid-19 periode April-Mei 2020. Kontribusi yang ditunjukkan oleh selfefficacy bersifat negatif
dalam artian ketika selfefficacy meningkat maka stres akademik akan menurun. Hasil ini makin
mengutkan hasil-hasil penelitian terdahulu bahwa selfefficacy berhubungan erat dengan stres akademik.
Berbekal hal tersebut, maka seyogyanya pendidik - tidak hanya yang berkecimpung pada pendidikan
dasar dan menengah, akan tetapi pendidik pada tingkat pendidikan tinggi perlu memerhatikan dengan
serius tentang bagaimana kontribusi selfefficacy bagi terjadinya stres akademik pada mahasiswa. Selain
itu, Unit Pelayanan Bimbingan dan Konseling pada setiap pendidikan tinggi hendaknya mampu
melakukan inovasi program layanan yang sekiranya mampu menjangkau mahasiswa dalam keadaan
pandemi Covid-19 sebagaimana yang sedang terjadi saat ini. Hal ini perlu dilakukan untuk membendung
fenomena stres akademik yang berpotensi besar terjadi pada mahasiswa.

Ucapan terima kasih

Penelitian ini tentunya tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya dukungan dan bantuan dari
berbagai pihak. Untuk itu kami ucapkan terima kasih kepada mahasiswa yang telah membantu
pelaksanaan penelitian ini.
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